BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Prof.
Dr. Hamka Maninjau, ditemukan bahwa motivasi santri dalam
melaksanakan puasa Senin Kamis bersifat beragam, baik dari segi sumber
maupun bentuk dorongannya. Keberagaman ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan ibadah puasa sunnah tersebut tidak lahir dari satu dorongan
tunggal, melainkan merupakan perpaduan antara kesadaran pribadi dan
pengaruh lingkungan pesantren. Namun demikian, motivasi yang paling
dominan adalah motivasi ekstrinsik, karena adanya pembiasaan melalui
aturan, bimbingan, dan lingkungan sosial pesantren, sehingga akhirnya
membentuk kebiasaan spiritual dalam diri santri.

1. Motivasi intrinsik santri dalam melaksanakan puasa Senin Kamis
tumbuh dari dalam diri masing-masing individu sebagai bentuk
keinginan mendekatakan diri kepada allah, meneladani Rasul, melatih
kesabaran dan pengendalian diri, mencari ketenangan batin, menjaga
kesehatan dan pola hidup, serta ibadah karna Allah semata. Pelaksanaan
puasa ini merupakan bentuk ibadah yang dijalani secara sadar dan ikhlas
tanpa adanya paksaan. Beragam motivasi intrinsik ini menunjukkan
bahwa puasa Senin Kamis tidak sekadar menjadi aktivitas ritual, tetapi
telah menjadi bagian penting dalam pembiasaan nilai-nilai keagamaan
dalam kehidupan mereka sehari-hari.

2. Motivasi ekstrinsik santri dalam melaksanakan puasa Senin Kamis
dipengaruhi oleh sejumlah faktor luar yang bersifat membentuk dan

menguatkan kebiasaan. Di antaranya adalah adanya pengaruh peraturan
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pondok, pengaruh teman sebaya, bimbingan dan arahan dari ustadz
ustadzah (pembina), apresiasi dan penghargaan, serta lingkungan sosial
pesantren yang mendukung. Setiap santri menunjukkan respons yang
berbeda terhadap faktor-faktor ini, sehingga bentuk motivasi ekstrinsik
pun tidak seragam. Meskipun bersumber dari luar, motivasi ini tetap
memberi pengaruh nyata dalam mendorong santri untuk menjalankan
puasa Senin Kamis secara rutin, serta menjadikan ibadah tersebut
sebagai bagian dari kebiasaan yang tumbuh dalam kehidupan mereka

sehari-hari.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah

disampaikan, maka terdapat beberapa saran yang peneliti berikan sebagai

tindak lanjut dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi pihak pondok pesantren, disarankan agar terus mempertahankan
dan mengembangkan pembinaan yang menekankan nilai-nilai
keikhlasan dan kesadaran spiritual dalam menjalankan ibadah puasa
Senin Kamis. Bimbingan personal dari pembina sangat penting agar
santri tidak hanya sekadar patuh terhadap aturan, tetapi memahami
makna dari ibadah yang dilakukan.

Bagi santri, Puasa Senin Kamis sebaiknya dijadikan momentum bagi
santri untuk melatih kemandirian spiritual. Dengan menumbuhkan

motivasi dari dalam diri, santri akan terbiasa beribadah tanpa harus



menunggu arahan atau aturan, sehingga nilai-nilai religius yang
terbentuk dapat istigamah dijalankan sepanjang hayat.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti lebih lanjut tentang
pengaruh motivasi terhadap konsistensi ibadah puasa sunnah, atau
menelaah lebih dalam perbedaan motivasi berdasarkan usia, latar
belakang keluarga, atau pengalaman religius santri, agar diperoleh

gambaran yang lebih luas dan mendalam.
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